BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang diajarkan dengan
pendekatan pembelajaran metakognitif lebih tinggi dibandingkan dengan yang
diajarkan menggunakan pendekatan konvensional, dimana perolehan skor rata-
rata yang diajarkan dengan menggunakan pendekatan Metakognitif adalah 59,37
dan siswa yang diajarkan dengan pendekatan pembelajaran Konvensional adalah
50,7. Terdapat kemampuan pemecahan masalah matematika antara siswa yang
diajarkan dengan pendekatan pembelajaran metakognitif dan pendekatan
permbelajaran konvensional pada materi kubus dan balok di kelas V111
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh
peneliti selama pelaksanaan penelitian dengan menggunakan pendekatan
metakognitif sebagai pembelajaran, peneliti memberikan masukan atau saran yang
perlu dipertimbangkan oleh berbagai pihak berkaitan dengan pembelajaran
menggunakan pendekatan metakognitif sebagai upaya meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah matematika siswa, yaitu:



1. Kepada siswa

Pada penerapan pembelajaran selanjutnya baik menggunakan pendekatan
metakognitif maupun tanpa menggunakan pendekatan metakognitif diharapkan
siswa tetap berperan aktif dalam proses pembelajaran.
2. Kepada guru

Diharapkan pendekatan pembelajaran metakognitif dapat menjadi alternatif
yang digunakan dan dapat dilaksanakan bergantian dengan pendekatan
pembelajaran yang lain, karena pendekatan pembelajaran metakognitif membawa
pengaruh positif pada kemampuan pemecahan masalah matematika. Penyusunan
instrument yang mendukung proses pembelajaran menggunakan pendekatan
metakognitif diharapkan dapat lebih baik lagi sehingga kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa dapat maksimal.
3. Kepala sekolah

Diharapkan bagi kepala sekolah dapat memberikan keleluasaan bagi guru
untuk menggunakan atau memanfaatkan pendekatan pembelajaran yang ada
khususnya pendekatan metakognitif. Pendekatan pembelajaran metakognitif dapat
menjadi alternatif bagi guru dalam melaksanakan proses pembelajaran agar
pembelajaran lebih konkret sehingga tidak abstrak. Karena hasil penelitian
menunjukkan, kemampuan pemecahan masalah matematika siswa lebih baik
dengan pembelajaran menggunakan pendekatan pembelajaran metakognitif.
Kemudian dari hasil penelitian juga menunjukkan sikap siswa positif terhadap
kegiatan belajar matematika yang menerapkan pendekatan metakognitif dalam

penyampaianya.



4. Kepada peneliti lain

Diharapkan ada penelitian lebih lanjut terhadap pembelajaran menggunakan
pendekatan metakognitif untuk materi-materi atau bahasan yang lain. Penggunaan
waktu yang optimal juga diharapkan dapat terwujud, agar setiap tahap dalam
pembelajaran menggunakan pendekatan metakognitif dapat dilakukan dengan

baik.
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